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Character is a part of movie. Characters are the people in narratives, and 
characterization is the author’s presentation and development of characters, is 
aboutLaw Abiding Citizen movie that is analyzed by the writer is telling someone 
who pursues justice. The movie tells about someone who is disappointed with the 
law system which does not work properly, so he pursues justice. By the writer 
uses psychological approach to analyze main character in Law Abiding Citizen 
movie. The approach focuses on the concept of hatred and revenge. This study 
aims to find out struggle of main character to pursue justice in Law Abiding 
Citizen movie. 
The result of the research shows that in Law Abiding Citizen movie, 
someone who is disappointed with the law system, struggles to pursue justice by 
any means to get justice and to change the law system to be better. For the next 
researchers who look for new object to be analyzed, they are suggested to use Law 
Abiding Citizen movie that is analyzed by using sociology theory, because this 
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Cerita dalam sebuah film biasanya menggambarkan sesuatu yang terjadi 
dalam kehidupan nyata. Di dalam film Law Abiding Citizen yang penulis gunakan 
sebagai objek literature, film tersebut menceritakan seseorang yang mengejar 
keadilan hukum. Dimana film tersebut menceritakan seseorang yang kecewa 
karena system hukum yang tidak berjalan dengan baik, lalu dia melakukan 
serangkaian balas dendam demi mengejar keadilan tersebut. Penulis 
menggunakan pendekatan psikologi untuk mengenalisa karakter utama dalam film 
Law Abiding Citizen dalam perjuangannya mengejar keadilan. Pendekatan 
psikologi yang digunakan  penulis difokuskan pada teori kebencian dan balas 
dendam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perjuangan karakter utama 
dalam film Law Abiding  Citizen dalam mengejar keadilan melawan system 
hukum yang cacat. 
Pada hasil penelitian ini menunjukan bahwa seseorang yang kecewa 
terhadap  system hukum akan terus berjuang mengejar keadilan dengan cara 
apapun yang diperlukan. Hal ini dilakukan tidak hanya untuk mendapatkan 
keadilan yang pantas dan bertujuan merubah system hukum yang telah cacat 
tersebut. Bagi peneliti selanjutnya yang mencari objek baru untuk dianalisa, 
disarankan menggunakan film Law Abiding Citizen yang dianalisa menggunakan 
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